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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of board gender and board age on company performance using 
Market to Book Ratio (MBR) measures, measuring board gender using the percentage of female 
commissioners from the total commissioners while board age using board age data. The study used a 
quantitative descriptive approach using panel data from agricultural companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange with an observance period from 2014 – 2018. Data was analyzed with Ordinary Least 
Square using Stata. The results showed that the gender of the board had a significant negative influence on 
the company's performance. In other words, the participation of female board members has a positive 
impact to some extent. Meanwhile, the age of the board positively affects the company's performance. Older 
board members have experience and are more careful in making decisions. Decisions are made based on 
experience and can collaborate with younger board members. In addition, older board members have the 
ability to take strategic decisions and have less chance of going bankrupt. This research contributes to the 
consideration of the selection of the composition and composition of the board of directors of a company, 
especially public companies. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gender dewan dan usia dewan terhadap kinerja 
perusahaan dengan menggunakan ukuran Market to Book Ratio (MBR), pengukuran gender dewan 
menggunakan persentase jumlah komisaris wanita dari total anggota komisaris sedangkan usia dewan  
menggunakan data usia dewan komisaris. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan data panel dari perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan periode obsevarsi dari tahun 2014 – 2018. Data dianalisis dengan  Ordinary Least Square 
menggunakan Stata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender dewan memiliki pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan kata lain partisipasi anggota dewan wanita 
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memberikan dampak positif sampai batasan tertentu. Sementara itu, usia dewan berpengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan. Anggota dewan yang lebih tua memiliki pengalaman dan lebih hati-hati 
dalam mengambil keputusan. Keputusan yang diambil berdasarkan pengalaman yang dimiliki dan bisa 
berkolaborasi dengan anggota dewan yang lebih muda. Selain itu, anggota dewan yang lebih tua 
memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan strategis dan memiliki kemungkinan kecil untuk 
bangkrut. Penelitian ini berkontribusi pada pertimbangan pemilihan susunan dan komposisi dewan 
direksi suatu perusahaan, khususnya perusahaan publik.   

Kata Kunci: Diversifikasi Dewan, Dewan Gender, Dewan Usia, Kinerja Keuangan 

 

Pendahuluan 

Perusahaan dengan kinerja yang baik banyak diminati oleh para investor. Kinerja 
keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen yang dilakukan setiap 
tahun kepada publik.   Dengan memiliki kinerja keuangan yang baik menggambarkan 
kondisi perusahaan yang telah mencapai kepercayaan masyarakat terhadap 
perusahaan. Meningkatnya nilai perusahaan yang tergambarkan dari kinerja 
perusahaan merupakan prestasi perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat 
diukur dengan menggunakan rasio market to book ratio. Yakni mengukur kinerja 
keuangan perusahaan dengan membandingkan harga saham dipasar dengan nilai 
buku saham yang digambarkan di neraca [10].  

Untuk mencapai kinerja keuangan yang baik ada banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi nya, misalnya mekanisme tata kelola perusahaan, ukuran dewan dan 
independensi dewan [3]. Tata kelola perusahaan mengatur tentang struktur hubungan 
pertanggungjawaban dan pembagian peran dan interaksi actual diantara organ-organ 
utama yang berada didalam perusahaan yakni pemilik/pemegang saham, 
pengawas/komisaris, dan pengelola/direksi/manajemen. Dewan komisaris memiliki 
peran mendasar dalam memperkuat tata kelola perusahaan. Dewan komisaris 
merupakan organ perusahaan yang memiliki tanggung jawab pengawasan atas 
kebijakan perusahaan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai perseroan 
maupun usaha perseoran dan memberikan nasihat kepada Direksi.  

Dewan komisaris menjalankan perannya memberikan pengawasan kepada 
dewan direksi dalam pengambilan keputusan strategis yang dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. Keputusan strategis yang dihasilkan tentu memiliki variasi yang 
beragam. Hal ini disebabkan gender heterogen maupun rasio usia. Oleh sebab itu, 
ketika pemilihan anggota dewan komisaris di perusahaan perlu mempertimbangkan 
faktor-faktor diversifikasi demografi seperti jenis kelamin maupun usia. [19] 
menemukan bahwa dewan gender-heterogen mengidentifikasi peluang inovatif baru 
dan menghasilkan keputusan berkualitas lebih tinggi dibandingkan dengan keputusan 
yang homogen.  

Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa keragaman gender 
menghasilkan kinerja yang unggul dalam perusahaan. Hal ini karena dewan yang 
terdiversifikasi mengurangi konflik keagenan yang dapat meningkatkan independensi 
dewan [6].  Keragaman usia dewan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan sedangkan keragaman jenis kelamin dewan berpengaruh negatif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan [19]. Keragaman dewan disebutkan memiliki pengaruh 
terhadap kinerja keuangan dikarenakan dapat meningkatkan representasi pemangku 
kepentingan minoritas dalam suatu perusahaan. Selain itu berdasarkan teori sinyal, 
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keragaman dewan dapat memberikan sinyal kepada investor tentang kekokohan 
praktik tata kelola perusahaan dan kualitas perusahaan.  

Sejalan dengan itu, dewan yang terdiversifikasi terdiri dari kumpulan anggota 
dewan yang memenuhi syarat. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi pengambilan 
keputusan dan kinerja perusahaan [24]. Karena lebih banyak kreativitas dan lebih 
sedikit 'pemikiran kelompok', keragaman dewan meningkatkan kapasitas pemecahan 
masalah perusahaan secara keseluruhan. 

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan hasil empiris bahwa keragaman 
dewan memiliki efek positif pada kinerja keuangan peusahaan [16, 10, 18]. Sebaliknya, 
penelitian lain menemukan hubungan negatif antara keragaman dewan dan kinerja 
perusahaan [23, 2].   

Terdapat argumen yang berbeda terkait pengaruh keragaman gender dalam 
manajemen puncak terhadap kinerja keuangan perusahaan. Beberapa memberikan 
hasil yang mendukung bahwa keragaman gender memberikan dampak positif 
terhadap kinerja perusahaan, sedangkan beberapa penelitian lain membantah bahwa 
keragaman gender tidak selamanya dapat membantu kinerja perusahaan. Hal ini yang 
masih menjadi polemik dalam penelitian terkait dengan keragaman gender dalam 
manajemen puncak [14, 15, 17, 21]. 

Berdasarkan hasil empiris yang tidak konsisten dari hubungan dewan 
komisaris terhadap kinerja keuangan perusahaan, penelitian ini mencoba untuk 
menguji hubungan diversififikasi dewan terhadap kinerja keuangan  pada industri 
agrikultur. 

  

Metode Penelitian 

Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa 

membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel 

lain[17]. Sedangkan pendekatan deskriptif kuantitatif merupakan metode yang 

digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, 

situasi, fenomena, atau berbagai variable penelitian menurut kejadian sebagaimana 

adanya yang dapat dipotret, diwawancara, diobservasi serta yang dapat diungkapkan 

melalui bahan-bahan documenter[6]. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

dokumentasi yang diperoleh dari annual report dan website perusahaan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari studi 

literatur. 

Tabel 1 menggambarkan kriteria dan jumlah observasi dalam penelitian ini. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan industri agrikultur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018  dengan jumlah sampel 
sebanyak 21 perusahaan   

Sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan purposive 
sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 1. Perhitungan Sampling 
No Kriteria Sampel 

1 Perusahaan  industri agrikultur 21 
2 Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait 

variabel penelitian 
15 

 Pengamatan Total selama 5 Tahun       71 
Sumber: Olah data 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
MBRit= β0+ β1BOARD_GENit + β2BOARD_AGEit +LEVit+SIZEit+AGEit+ε 
 
MBR: Market to Book Ratio  
Board Gen: Gender Dewan 
Board Age: Gender Usia 
LEV: Leverage 
Size : Ukuran Perusahaan 
 

Selanjutnya data dianalisis dengan ordinary least square menggunakan STATA. 
Analisis meliputi pemilihan model panel menggunakan Chow Test, Hausman Test dan 
LM Test. Kemudian, setelah model diperoleh, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi 
uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Sedangkan 
operasionalisasi variabel dijelaskan pada Tabel 2 sebagai berikut: 
  

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Pengukuran Referensi 

Kinerja keuangan Market to book ratio = 
harga pasar saham / nilai 
buku 

Brigham and Houston 
(2013) 

Gender– anggota dewan diukur dengan persentase 
jumlah komisaris wanita 
dari total anggota 
komisaris 

Jyoti et al. (2011) 

Usia – anggota dewan Usia  anggota dewan 
komisaris 
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Hasil dan Pembahasan 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variable  Mean  Std. Dev.  Min  Max 

 MBR 1.141 1.156 -.716 6.157 

 BOARD GEN .046 .078 0 .25 

 BOARD AGE 55.297 2.427 50.571 60.813 

 LEV .696 6.238 -45.959 13.317 

 SIZE 22.676 .978 20.833 24.29 

 AGE 38.944 32.117 8 109 

Sumber : Olahan Data dengan menggunakan Stata 

Berdasarkan data pada Tabel 3, rata-rata kinerja pasar 1.141 yang artinya rata-
rata harga saham perusahaan bernilai diatas nilai buku dengan nilai minimum -0,716 
dan maksimum 6,157. Variabel board gender memiliki nilai rata-rata 0,046 artinya 
4,6% dari total sampel perusahaan memiliki komisaris Wanita dengan nilai minimum 
0 dan nilai maksimum 0.25 (25%). Sedangkan, rata-rata umur anggota dewan 
komisaris adalah 55,26 tahun dengan nilai minimum 50 tahun dan nilai maksimum 60 
tahun 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
  Variables   (1)   (2)   (3)   (4)   (5)   (6) 

 (1) MBR 1.000 

 (2) BOARD_GEN -0.183 1.000 

 (3) BOARD_AGE 0.313 0.225 1.000 

 (4) LEV 0.226 0.099 0.179 1.000 

 (5) SIZE -0.002 -0.338 0.355 -0.123 1.000 

 (6) AGE -0.279 -0.095 -0.218 -0.157 0.185 1.000 

Sumber : Olahan Data dengan menggunakan Stata 

Berdasarkan informasi pada Tabel 4, masing-masing variabel independent 
tidak memiliki korelasi yang kuat dengan variabel lainnya. Variabel independent 
memiliki korelasi yang kuat jika nilai koefisien >0,8.  
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 (1) (1) (2) (3) 

 MBR MBR MBR MBR 

BOARD_GEN  -3.442**  -6.818*** 

  (-2.03)  (-4.17) 

BOARD_AGE   0.183*** 0.295*** 

   (2.95) (4.77) 

LEV 0.035 0.038* 0.023 0.022 

 (1.63) (1.82) (1.13) (1.20) 

SIZE 0.097 0.007 -0.086 -0.375*** 

 (0.73) (0.05) (-0.61) (-2.62) 

AGE -0.009** -0.010* -0.006 -0.004 

 (-2.33) (-2.44) (-1.39) (-1.02) 

Years effect Included Included Included Included 

Intercept -0.357 1.827 -6.300 -5.594 

 (-0.12) (0.59) (-1.81) (-1.80) 

N 71 71 71 71 

Sumber : Olahan Data dengan menggunakan Stata 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel board gender berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja keuangan dengan koefisien -4,17. Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian [6] tetapi sejalan dengan penelitian [21]. Lebih lanjut, [21] 
menjelaskan terdapat hubungan tidak linear antara jumlah anggota dewan wanita dan 
kinerja keuangan, partisipasi anggota dewan Wanita memberikan dampak positif 
sampai batasan tertentu. Jika batas tersebut telah dilewati, kinerja keuangan akan 
menurun. Jumlah yang efektif untuk anggota dewan Wanita adalah maksimuum dua 
orang untuk total anggota dewan 9 orang. 

Umur anggota dewan berpengaruh positif signifikan dengan koefisien 4,77 Hal 
ini sejalan dengan penelitian [11]. Anggota dewan yang lebih tua memiliki pengalaman 
dan lebih hati-hati dalam mengambil keputusan. Keputusan yang diambil berdasarkan 
pengalaman yang dimiliki dan bisa berkolaborasi dengan anggota dewan yang lebih 
muda. Selain itu, anggota dewan yang lebih tua memiliki kemampuan untuk 
mengambil keputusan strategis dan memiliki kemungkinan kecil untuk bangkrut [20]. 
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Kesimpulan Dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji komposisi gender dewan direksi dan umur 
dewan direksi terhadap kinerja perusahaan. hasil pengujian hipotesis menunjukan 
bahwa komposisi gender pada dewan direksi berpengaruh signifikan negatif terhadap 
kinerja perusahaan, sedangkan umur dari anggota dewan direksi berpengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini memberikan implikasi pada perusahaan dalam 
pemilihan komposisi dewan direksi, baik dari sisi komposisi gender maupun dari umur 
anggota dewan direksi. Pemilik perusahaan perlu memperhatikan jumlah 
keterwakilan wanita pada anggota dewan direksi, karena dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan. Selain itu, umur dari anggota dewan direksi dapat merepresentasikan 
pengalaman dalam memimpin sebuah perusahaan terbukti dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. 

Penelitian ini hanya meneliti pengaruh langsung dari board gender dan board 
age terhadap kinerja perusahaan, sehingga diperlukan variabel interaksi seperti 
moderasi atau mediasi agar dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif 
terhadap peningkatan kinerja perusahaan.  
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